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Abstract  

This study aims to determine how the effectiveness of internal audit  in State Universities 

in North Sumatra Province. This research was conducted by distributing questionnaires 

and conducting interviews with several people involved in the Satuan Pengawas Interen 

(SPI) consisting of the SPI chairperson, team leader and examiner. The results of this 

study indicate that the effectiveness of internal audit in State Universities in North 

Sumatra Province has been effective. 

Keywords: Internal Audit Effectiveness, Top Management Support, Audit Findings. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas audit internal pada 

Perguruan Tinggi Negeri di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara dengan beberapa orang yang terlibat 

di Satuan Pengawas Interen (SPI) yang terdiri dari ketua SPI, ketua tim dan penguji. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas audit internal pada Perguruan Tinggi 

Negeri di Provinsi Sumatera Utara sudah efektif. 

Kata Kunci: Efektivitas Audit Internal, Dukungan Manajemen Puncak, Temuan 

Audit. 

 

1. PENDAHULUAN  

Korupsi merupakan masalah bagi setiap negara karena membahayakan tata kelola 

pemerintahan dan perekonomian, serta akan berdampak terhadap kemiskinan (Chetwynd 

dkk, 2003). Pemerintah Indonesia pada saat ini sedang gencarnya melakukan 

pemberantasan korupsi, hal ini seiring dengan kasus-kasus korupsi yang terus meningkat 

baik di pemerintah daerah, kelembagaan negara,  badan usaha milik negara dan perguruan 

tinggi. Salah satu penyebab terjadinya korupsi yaitu lemahnya pengendalian internal. 

Berdasarkan  hasil  pemeriksaan  atas Laporan Keuangan Kementrian Lembaga (LKKL)
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tahun 2016  di lingkungan Auditorat Keuangan Negara (AKN) terdapat temuan signifikan 

yang disebabkan lemahnya sistem pengendalian internal dan ketidakpatuhan terhadap 

ketentuan perundang-undangan (BPK, 2017). 

Pengendalian interen yang efektif mengurangi kecenderungan kecurangan dalam 

organisasi (Zang, etc,2007). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas pengendalian internal yaitu adanya  audit internal yang efektif. Departemen 

audit internal yang efektif sangat dibutuhkan oleh suatu perusahaan (Sukrisno Agoes, 

2013).   Menurut Anao (2012), audit internal merupakan elemen penting dari berbagai 

sumber daya dan mekanisme yang tersedia bagi manajer sektor publik untuk membantu 

mereka dalam memenuhi tanggungjawabnya, serta untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dari kegiatan usahanya. Peran audit internal akan sangat membantu dalam hal 

kelancaran usaha suatu organisasi, serta sangat berperan dalam mencegah kecurangan 

(fraud).  

Berdasarkan pemantauan Indonesia Corruption Watch (ICW), sejak tahun 2006 

hingga Agustus 2016 terdapat kasus dugaan korupsi di Perguruan Tinggi.  Praktek  

korupsi yang terjadi di Perguruan Tinggi tersebut diduga melibatkan civitas akademika, 

pegawai pemerintah daerah dan pihak swasta. Pola korupsi yang terjadi, antara lain 

pengadaan barang dan jasa, dana hibah pendidikan dan CSR, anggaran internal perguruan 

tinggi, dana penelitian,  dana beasiswa mahasiswa, dan  penjualan aset milik perguruan 

tinggi. Pola lain yang terjadi adalah suap dalam penerimaan mahasiswa baru, pemilihan 

pejabat di internal perguruan tinggi, suap terkait akreditasi program studi maupun 

perguruan tinggi, korupsi dana Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) mahasiwa dan 

gratifikasi mahasiswa kepada dosen (ICW, 2016). Hal tersebut terjadi, diindikasikan oleh 

karena belum efektifnya peran audit internal, khususnya di perguruan tinggi. Efektivitas 

audit internal dapat tercapai jika memiliki auditor internal yang kompeten dan adanya 

dukungan manajemen puncak.  Apabila auditor internal berkualitas atau dapat berperan 

dengan baik maka pengendalian internal akan lebih baik dan dengan sendirinya kinerja 

organisasi akan semakin meningkat (Cris Kuntadi, 2009). Masalah penelitian ini adalah 

apakah audit internal di Perguruan Tinggi Negeri di Provinsi Sumatera Utara sudah 

efektif. 
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2. LANDASAN TEORI 

Efektivitas Audit Internal 

Dittenhofer (2001) menyatakan bahwa efektivitas sebagai pencapaian tujuan dan 

sasaran menggunakan ukuran faktor yang disediakan untuk menentukan pencapaian 

tersebut, lebih lanjut lagi  Arena and Azzone (2009) menyatakan bahwa efektivitas 

sebagai kemampuan untuk mendapatkan hasil yang konsisten dengan tujuan target. 

Internal audit (pemeriksaan internal) adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian  

audit internal perusahaan terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan 

maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen puncak yang telah ditentukan dan 

ketaatan terhadap peraturan pemerintah, serta ketentuan-ketentuan dari ikatan profesi 

yang berlaku (Sukrisno Agoes, 2013).  

Menurut Internasional Internal Auditor (2012) efektivitas audit internal adalah 

tingkat (termasuk kualitas) dari pencapaian tujuan di mana kegiatan audit internal  

didirikan, selanjutnya Dittenhofer (2001) menyatakan efektivitas audit internal  

memberikan kontribusi bagi efektivitas setiap auditee khususnya dan organisasi pada 

umumnya. Mihret & Yismaw ( 2007)  mendefinisikan efektivitas audit adalah suatu 

proses yang dinamis yang dihasilkan dari pengaruh dari setiap faktor dan saling 

mempengaruhi diantara semuanya, dan efektivitas audit internal berarti sejauh mana 

departemen audit internal memenuhi tujuannya. 

Audit internal paling efektif jika memiliki dukungan dari manajemen senior 

(Sterck & Bouckaert, 2006). Penelitian yang menguji pengaruh dukungan manajemen 

puncak terhadap efektivitas audit internal dilakukan oleh Mihret and Yismaw (2007) yang 

menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh kuat terhadap efektivitas 

audit internal, selanjutnya penelitian Cohen and Sayag (2010) menghasilkan bahwa 

dukungan manajemen puncak merupakan hal yang penting bagi efektivitas audit internal, 

demikian juga penelitian yang dilakukan Alzeban and Gwilliam (2012) menunjukkan 

bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap efektivitas audit internal. 

Selain harus mendapat dukungan dari manajemen puncak auditor internal juga harus 

memiliki kompetensi dalam melakukan tugasnya. Pe nelitian yang menguji pengaruh 

kompetensi terhadap efektivitas audit internal telah dilakukan oleh Ramachandran et.al 

(2012) ; Alzeban and Gwilliam (2012) menunjukkan hasil  bahwa adanya hubungan yang 

positif antara kompetensi dengan efektivitas audit internal, selanjutnya Deliana (2018) 
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menguji efektivitas audit internal pada perusahaan perkebunan di Sumatera Utara, 

hasilnya menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak dan kompetensi auditor 

internal berpengaruh terhadap efektivitas audit internal. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Perguruan Tinggi Negeri di Provinsi Sumatera Utara. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 

Kuesioner diberikan secara langsung kepada responden, yang terdiri dari kepala audit 

internal, ketua tim dan auditor. Jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah  

sebanyak 16 kuesioner. Selain menggunakan kuesioner, peneliti juga melakukan 

wawancara kepada responden untuk mendapatkan informasi yang lebih rinci tentang 

item-item pertanyaan. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel efektivitas audit internal. 

Variabel efektivitas audit internal diukur dengan menggunakan dimensi menurut Insitute 

Internal Auditor (2010) yang terdiri dari basic measures (ukuran dasar), service to 

stakeholders (layanan kepada pemegang saham), knowledge of business (pengetahuan 

tentang bisnis), technical development (pengembangan teknis), innovation (inovasi), dan 

people development (pengembangan sumber daya manusia). Analisis data dilakukan 

secara deskriptif dengan menghitung rata-rata setiap pertanyaan yang ada di kuesioner, 

dimana setiap item pertanyaan yang mempunyai nilai <5 dan >3 adalah baik. Data-data 

yang telah dianalisis akan dideskripsikan dan di dukung oleh jawaban hasil wawancara 

dari responden. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil  

Tabel 1 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Efektivitas Audit Internal Pada 

Perguruan Tinggi Negeri di Sumatera Utara 

No Pernyataan 

Skor Tanggapan 

Responden % 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori 

1 2 3 4 5 

Ukuran Dasar 

1 
Auditee menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi 

atas hasil pekerjaan auditor internal (SPI) 
  3 9 4 81 4.06 

Tinggi/ 

Baik 
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No Pernyataan 

Skor Tanggapan 

Responden % 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori 

1 2 3 4 5 

Ukuran Dasar 

2 

Auditor Internal merasa puas terhadap respon 

auditee dalam menerima dan menanggapi 

rekomendasi yang diberikan. 

  2 7 7 86 4.31 
Tinggi/ 

Baik 

3 

Penilaian atasan terhadap hasil temuan yang 

diperoleh memberi kepuasan kepada auditor 

internal. 

  3 4 9 88 4.38 
Tinggi/ 

Baik 

4 
Jumlah temuan auditor internal selalu didasarkan 

pada dokumen dan data yang dapat dipercaya. 
  2 5 9 89 4.44 

Tinggi/ 

Baik 

5 

Dalam pelaksanaan audit internal, diperoleh temuan 

yang berulang-ulang pada satu bidang unit kerja 

tertentu. 

 9 3 3 1 55 2.75 
Sedang/ 

Cukup 

6 
Rekomendasi dari auditor internal dapat dipahami 

auditee dan rasional. 
  1 6 9 90 4.50 

Tinggi/ 

Baik 

7 
Seluruh rekomendasi yang diberikan oleh auditor 

internal telah ditindaklanjuti. 
  5 5 6 81 4.06 

Tinggi/ 

Baik 

8 
Rekomendasi atas temuan-temuan auditor internal 

senantiasa dimonitor. 
  3 6 7 85 4.25 

Tinggi/ 

Baik 

9 
Presentase dari temuan audit dan rekomendasi yang 

ditindaklanjuti dan diimplementasikan. 
 1  9 6 85 4.25 

Tinggi/ 

Baik 

10 

Jumlah opini dari audit internal yang tidak 

memuaskan atau tidak dapat diterima atau ditolak 

oleh auditee. 

5 9 1 1  38 1.88 Rendah 

Total Indikator 78 3.89 
Tinggi/ 

Baik 

Layanan Kepada Pemegang Saham 

11 

Penyampaian layanan yang berkualitas dengan 

membuat rekomendasi untuk meningkatkan sistem 

pengendalian internal organisasi atau perusahaan. 

  2 11 3 81 4.06 
Tinggi/ 

Baik 

12 

Rekomendasi yang diberikan auditor internal 

memberikan penghematan terhadap biaya maupun 

peningkatan pendapatan organisasi/perusahaan. 

  4 10 2 78 3.88 
Tinggi/ 

Baik 

13 
Auditor internal mampu membangun hubungan 

yang kuat kepada pemegang saham. 
  4 10 2 78 3.88 

Tinggi/ 

Baik 

14 

Terdapat sejumlah permintaan manajemen kepada 

auditor internal untuk mengaudit masalah (audit 

khusus) selain yang telah ditentukan dan disetujui 

dalam perencanaan audit tahunan. 

1 2 4 6 3 70 3.50 
Sedang/ 

Cukup 

15 Jumlah keluhan tentang pelayanan auditor internal. 1 1 3 9 2 73 3.63 
Sedang/ 

Cukup 

Total Indikator 76 3.79 
Tinggi/ 

Baik 

Pengetahuan Tentang Bisnis 

16 

Penerapan pemahaman dan pengetahuan tentang 

bisnis untuk membantu memecahkan masalah 

auditee yang rumit. 

  4 7 5 81 4.06 
Tinggi/ 

Baik 

17 
Kualitas pendidikan dan pelatihan yang diberikan 

organisasi/perusahaan kepada auditor internal. 
 2 4 9 1 71 3.56 

Sedang/ 

Cukup 

18 
Terdapat program pengembangan auditor internal 

tentang industri perusahaan yang mendalam. 
1 1 4 9 1 70 3.50 

Sedang/ 

Cukup 

19 
Auditor internal mengembangkan dan memberikan 

kontribusi kepada auditee. 
 2  8 6 83 4.13 

Tinggi/ 

Baik 
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No Pernyataan 

Skor Tanggapan 

Responden % 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori 

1 2 3 4 5 

20 
Auditor internal senantiasa mengevaluasi sistem 

pengendalian internal cabang-cabang unit kerja. 
 2  8 6 83 4.13 

Tinggi/ 

Baik 

Total Indikator 78 3.88 
Tinggi/ 

Baik 

Pengembangan Teknis 

21 

Auditor internal senantiasa meninjau kepatuhan 

terhadap kebijakan dan prosedur yang ada sesuai 

dengan metodologi audit yang ditetapkan. 

  1 4 11 93 4.63 
Tinggi/ 

Baik 

22 

Auditor internal mengembangkan pengetahuan 

teknis yang relevan misalnya audit internal, 

akuntansi, peraturan dan bisnis. 

 1 2 6 7 84 4.19 
Tinggi/ 

Baik 

Total Indikator 88 4.41 
Tinggi/ 

Baik 

Inovasi 

23 
Auditor internal meningkatkan proses audit dengan 

mengembangkan rencana audit tahunan yang tepat. 
 1 1 9 5 83 4.13 

Tinggi/ 

Baik 

24 
Auditor melaksanakan pemeriksaan berdasarkan 

standar audit internal. 
  1 5 10 91 4.56 

Tinggi/ 

Baik 

25 

Auditor melaksanakan pemeriksaan didasarkan pada 

program pemeriksaan prosedur audit yang jelas dan 

sistematis. 

  1 6 9 90 4.50 
Tinggi/ 

Baik 

26 
Auditor internal (SPI) mampu memberikan 

kontribusi atau nilai tambah kepada perusahaan. 
  3 5 8 86 4.31 

Tinggi/ 

Baik 

27 

Manajemen mengha1rgai masukan-masukan dan 

ko1ntribusi yang diberikan oleh a3uditor internal 

disetiap pertemuan. 

  1 8 7 88 4.38 
Tinggi/ 

Baik 

28 

Audit internal mampu meningkatkan produktivitas 

organisasi/perusahaan, baik langsung maupun tidak 

langsung. 

  1 11 4 84 4.19 
Tinggi/ 

Baik 

29 

Audit internal meninjau kepatuhan terhadap 

peraturan yang berlaku dalam 

organisasi/perusahaan. 

  2 5 9 89 4.44 
Tinggi/ 

Baik 

30 
Audit internal mengevaluasi dan meningkatkan 

efektivitas manajemen resiko. 
 1 1 10 4 81 4.06 

Tinggi/ 

Baik 

Total Indikator 86 4.32 
Tinggi/ 

Baik 

TOTAL DIMENSI 81 4.06 
Tinggi/ 

Baik 

 

4.2 Pembahasan  

Ukuran Dasar 

Nilai skor bagian ukuran dasar dalam efektivitas audit internal pada Perguruan 

Tinggi Negeri di Sumatera Utara sebesar 3,89 termasuk kategori baik atau tinggi. Hal ini 

tercermin dari auditee menunjukkan tingkat kepuasaan yang tinggi atas hasil pekerjaan 

auditor internal, auditor internal merasa puas terhadap respon auditee dalam menerima 

dan menanggapi rekomendasi yang diberikan dan penilaian atasan terhadap hasil temuan 

yang  diperoleh  memberi  kepuasan  kepada  auditor  internal.  Jumlah  temuan   auditor 
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internal selalu didasarkan pada dokumen dan data yang dapat dipercaya. Dalam 

pelaksanaan audit internal, tidak banyak diperoleh temuan yang berulang-ulang pada satu 

bidang/unit kerja tertentu. Rekomendasi yang diberikan oleh auditor internal dapat 

dipahami dan ditindaklanjuti oleh auditee dengan baik. Rekomendasi atas temuan-temuan 

auditor internal juga senantiasa dimonitor dan di follow-up sehingga persentase dari 

temuan audit dan rekomendasi yang ditindak lanjuti dan diimplementasikan sangat besar. 

Selain itu, tidak banyak dari jumlah opini audit internal yang tidak memuaskan sehingga 

dapat memungkinkan tidak diterima atau ditolak oleh auditee. 

 

Layanan Kepada Stakeholder 

Nilai skor pelayanan kepada stakeholder dalam efektivitas audit internal pada 

Perguruan Tinggi Negeri di Sumatera Utara sebesar 3,79 termasuk kategori baik atau 

tinggi. Tingginya pelayanan kepada pimpinan dalam efektivitas audit internal dapat 

dilihat dari penyampaian layanan yang berkualitas dengan membuat rekomendasi untuk 

meningkatkan sistem pengendalian internal perusahaan atau organisasi. Rekomendasi 

yang diberikan auditor internal memberikan penghematan terhadap biaya maupun 

peningkatan pendapatan Perguruan Tinggi Negeri di Sumatera Utara. Disisi lain juga, 

auditor internal mampu membangun hubungan yang kuat kepada pimpinan, sehingga 

terdapat sejumlah permintaan manajemen kepada auditor internal untuk mengaudit 

masalah (audit khusus) selain yang telah ditentukan dan disetujui dalam perencanaan 

audit tahunan, sehingga mengakibatkan rendahnya keluhan pelayanan auditor internal. 

 

Pengetahuan Tentang Bisnis 

Nilai skor tingkat pengetahuan tentang bisnis dalam efektivitas audit internal pada 

Perguruan Tinggi Negeri di Sumatera Utara sebesar 3,88 termasuk kategori baik atau 

tinggi. Tingkat pengetahuan tentang bisnis dalam efektivitas audit internal dapat dilihat 

dari diberlakukannya penerapan pemahaman dan pengetahuan tentang bisnis dalam 

membantu memecahkan masalah auditee yang rumit. Hal ini diperoleh melalui kualitas 

pendidikan dan pelatihan auditor internal yang diberikan Perguruan Tinggi Negeri di 

Sumatera Utara yang telah memadai. Selain itu, terdapat program pengembangan 

pengetahuan auditor internal tentang produk perguruan tinggi yang mendalam. Auditor 

internal mengembangkan dan memberikan kontribusi kepada auditee dalam penyelesaian 
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permasalahan organisasi. Selain itu, auditor internal juga senantiasa mengevaluasi sistem 

pengendalian internal tiap unit kerja dengan baik. 

 

Pengembangan Teknis 

Nilai skor tingkat pengembangan teknis dalam efektivitas audit internal pada 

Perguruan Tinggi Negeri di Sumatera Utara sebesar 4,41 termasuk kategori baik atau 

tinggi. Tingkat pengembangan teknis dalam efektivitas audit internal dapat dilihat dari 

auditor internal senantiasa meninjau kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur yang ada 

sesuai dengan metodologi audit yang ditetapkan. Selain itu, auditor internal 

mengembangkan pengetahuan teknis yang relevan misalnya audit internal, akuntansi, 

peraturan dan bisnis guna meningkatkan dan mengembangkan wawasan. 

 

Inovasi 

Nilai skor tingkat inovasi dalam efektivitas audit internal pada Perguruan Tinggi 

Negeri di Sumatera Utara sebesar 4,32 termasuk kategori baik atau tinggi. Tingkat inovasi  

dalam efektivitas audit internal dapat dilihat dari auditor internal meningkatkan proses 

audit dengan mengembangkan rencana audit tahunan yang tepat, serta mengevaluasi dan 

meningkatkan efektivitas manajemen risiko dengan baik. Selain itu, auditor internal 

melaksanakan pemeriksaan berdasarkan standar audit internal dan program pemeriksaan 

prosedur audit yang jelas dan sistematis dengan baik.  Auditor internal mampu 

memberikan kontribusi atau nilai tambah kepada perusahaan dan meningkatkan 

produktivitas perusahaan, baik langsung maupun tidak langsung. Hal ini memberi respon 

positif dari manajemen yang menghargai masukan-masukan dan kontribusi yang 

diberikan oleh auditor internal di setiap pertemuan. Selain itu, audit internal tetap 

meninjau kepatuhan auditee terhadap peraturan yang berlaku dalam Perguruan Tinggi 

Negeri di Sumatera Utara. 

 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

audit internal di Perguruan Tinggi Negeri di Provinsi Sumatera Utara sudah efektif, hal 

ini dapat dilihat dari dimensi efektivitas audit internal yang terdiri dari ukuran dasar, 

layanan  kepada  stakeholder,  pengetahuan  tentang  bisnis,  pengembangan  bisnis  dan 
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inovasi, rata-rata memperoleh kategori baik/tinggi. Implikasi dari penelitian ini adalah 

berkenaan dengan pentingnya pelaksanaan audit internal yang efektif dalam suatu 

organisasi, salah satunya ialah perguruan tinggi, baik perguruan tinggi negeri maupun 

swasta. Audit internal yang efektif akan membantu manajemen dalam melaksanakan 

tugas dan tanggungjawabnya sehingga tujuan organisasi dapat tercapai, dan oleh karena 

itu perlu adanya peningkatan kualitas auditor internal melalu pendidikan dan pelatihan 

berkelanjutan. Penelitian ini memiliki keterbatasan jumlah responden yang sedikit, 

dimana ruang lingkup penelitian hanya sebatas di perguruan tinggi negeri, maka peneliti 

menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas ruang lingkup penelitiannya 

sehingga dapat menambah pengetahuan dalam mengembangkan wawasan mengenai 

audit internal. 
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